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Teknologi informasi telah mengubah cara berbisnis dan berimbas
pada pelaku UMKM. Dampak teknologi harus diimbangi kemampuan
UMKM untuk berdaya saing pada aspek pengelolaan keuangan,
administrsi dan metode pemasaran. Kenyataannya, masih banyak
pelaku UMKM yang mengelola usaha secara konvensional dan
belum berbasis digitalisasi. Kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat ini dilakukan untuk memberikan bekal pengetahuan dan
ketrampilan bagi pelaku UMKM tentang system pembayaran
cashless dan mengelola keuangan usaha di desa Purworejo,
kecamatan Sragi, kabupaten Pekalongan. Metode kegiatan
menggunakan edukasi sosialisasi kepada pelaku UMKM. Hasil
kegiatan adalah pelaku UMKM mulai mengerti keuangan usaha
harus dipisah antara uang usaha dengan uang pemilik usaha,
kemudian setiap transaksi usaha harus tercatat berdasarkan tanggal
jual beli barang atau jasa. Pelaku UMKM juga memiliki pengetahuan
tentang berbagai jenis pembayaran barang baik secara tunai
maupun lewat transaksi digital seperti e-wallet dan QR Code. Pelaku
UMKM yang mengikuti kegiatan ini adalah sejumlah 24 partisipan.
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini cukup berhasil
karena Tingkat pengetahuan meningkat sebesar 20,8 persen dari
belum mengetahui system pembayaran secara cashless menjadi
mengetahui berbagai jenis pembayaran cashless dan pengelolaan
keuangan. Pelaku UMKM juga mulai menyadari untuk melakukan
pencatatan transaksi secara tertib dan rutin atas transaksi usaha.
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Information technology has changed the way of doing business and
has an impact on MSMEs. The impact of technology must be
balanced with the ability of MSMEs to be competitive in aspects of
financial management, administration, and marketing methods.
There are still many MSME players who manage their business
conventionally and are not yet based on digitalization. This
community service activity was carried out to provide knowledge and
Skills for MSMEs regarding the cashless payment system and
managing business finances in Purworejo village, Sragi sub-district,
Pekalongan district. The activity method uses educational outreach
to MSME actors. The result of the activity is that MSME players begin
to understand that business finances must be separated between
business money and business owner's money, then every business
transaction must be recorded based on the date of sale and purchase
of goods or services. MSME players also have knowledge about
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various types of payment for goods, both in cash and via digital
transactions such as e-wallets and QR Codes. There were 24
MSMEs who took part in this activity. This Community Service (PkM)
activity was quite successful because the level of knowledge
increased by 20.8 percent from not knowing the cashless payment
system to knowing various types of cashless payments and business
management. MSME players are also starting to realize that they
need to record transactions in an orderly and routine manner
regarding business transactions.

1. Pendahuluan

UMKM memberikan kontribusi sekitar 30-50% dari total Gross Domestik Bruto (GDB),
menciptakan lapangan kerja karena merupakan kategori usaha padat karya (Islam et al., 2022) dan
meningkatkan pendapatan per kapita penduduk usia produktif (Sularsih & Sobir, 2019). Menurut
(Nugraha, 2023) UMKM yang ada di wilayah Jawa tengah ada sekitar 1,45 juta UMKM. Data dari
(Dinperindag, 2020) kabupaten Pekalongan, ada sekitar 6.666 UMKM yang tersebar dalam beberapa
sektor usaha seperti kuliner, fashion, Pendidikan, otomotif, agribisnis, teknologi dan lainnya.
Menciptakan sektor usaha yang kuat melalui UMKM yang berdaya saing membutuhkan manajemen
usaha yang baik, akuntabilitas keuangan, pangsa pasar atas produk yang luas dan adaptasi terhadap
perkembangan bisnis dan teknologi.

Pekalongan adalah kota madya di jawa tengah, terdiri dari kota Pekalongan dan kabupaten
Pekalongan. Sragi adalah kecamatan di kabupaten Pekalongan dengan jarak sekitar 15 KM dari pusat
kabupaten Pekalongan. Sragi memiliki 17 desa dengan luas wilayah sekitar 32,40 KM2. Purworejo
salah satu desa di kecamatan Sragi, dengan aktifitas perekonomian Masyarakat ditopang dari
beberapa kegiatan seperti kuliner, jasa pendidikan dan kecantikan, pertanian, peternakan, mebel dan
souvenir, toko kelontong dan berbagai jenis usaha kecil menengah lainnya. Pelaku UMKM pada
umumnya menjalankan usahanya masih menggunakan cara-cara tradisional, hasil jual-beli hanya di
pergunakan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Usaha dijalankan secara turun-temurun tanpa
pengetahuan bisnis secara baik. Pandangan dan mindset ini harus dirubah agar usaha ke depan
semakin berkembang lebih maju.

UMKM menmiliki sisi positif dan negatif sebagai motor pengerak ekonomi yaitu mampu menyerap
banyak tenaga kerja, modal terjangkau untuk memulai usaha mikro, pengelolaan keuangan yang
sederhana dan tidak konsisten, pengetahuan pelaku usaha kurang di bidang keuangan, pemasaran
dan platform digital, akses modal di perbankan dan jasa keuangan terbatas, dan akses perluasan
pasar yang terbatas. Manajemen usaha perlu dilakukan dengan memperhatikan aspek pemasaran
berbasis digital (Srimulyani et al., 2023), aspek sumber daya manusia dan aspek keuangan.
Pengelolaan keuangan adalah Bahasa bisnis yang identic dengan akuntansi karena berhubungan
dengan bukti transaksi dan pencatatan keuangan. Pengetahuan yang kurang terkait dengan
pembukuan atau akuntansi akan berdampak pada tidak terdeteksinya penghasilan usaha dan
keengganan pelaku UMKM dalam membayar pajak (Firmansyah et al, 2022) dan sulitnya UMKM
untuk berkembang (Musah et al, 2018).
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Era digital telah membawa perubahan dalam cara berbisnis, cara jual-beli maupun cara
bertransaksi. Pemasaran yang dilakukan secara konvensional, dari pintu ke pintu bergeser melalui
media sosial. Pembayaran barang atau jasa umumnya menggunakan uang bergeser dengan
menggunakan uang digital atau cashless. Dalam hal ini, digitalisasi mendorong percepatan system
pembayaran cashless pada dunia bisnis UMKM (Wardani & Darmawan, 2020). System pembayaran
transaksi secara digital yang tersedia bagi pelaku UMKM dari layanan fintech memberikan
kemudahan dalam melakukan pembayaran sekaligus pengelolaan keuangan UMKM (Lestari et al.,
2020; Sustiyo, 2020).

Kharakteristik UMKM pada umumnya tidak memisahkan keuangan usaha dengan keuangan
pemilik usaha, dan laba usaha setiap periode tidak pernah diketahui dengan pasti (Puryati et al.,
2022). Pengelolaan keuangan bagi UMKM dapat dilakukan dengan memisahkan uang usaha dengan
pemilik usaha, melakukan pencatatan atas semua transaksi usaha, mengkontrol dan mengawasi arus
uang dari aktifitas bisnis, membuat dana Cadangan usaha untuk kejadian luar biasa, melakukan
adaptasi pembayaran berbasis digital. Pelaku UMKM setidaknya wajib mengetahui total pengeluaran
seperti biaya operasional, modal usaha, dan laba yang dihasilkan. Pencatatan keuangan sampai
pelaporan keuangan memberikan pedoman pelaku usaha untuk kapan melakukan perluasan usaha,
penambahan tenaga kerja dan kenaikan volume produksi, dll.

Dampak digitalisasi bisnis mendorong pelaku UMKM untuk adaptif dengan metode pemasaran
dan pembayaran transaksi jual-beli produk atau jasa usaha secara online (Ismail, 2021). Pada
umumnya pembayaran jual-beli menggunakan uang tunai, namun saat ini penggunaan cashless
adalah hal lumrah dilakukan dalam bisnis. Cashless pada UMKM adalah metode pembayaran
elektronik yang dapat membantu pemiliknya mengelola keuangan usaha menjadi lebih baik. Dengan
adanya transaksi elektronik, catatan pembayaran menjadi lebih akurat dan terdokumentasi dengan
baik. Transaksi dengan menggunakan sistem cashless tidak melibatkan perpindahan uang secara
fisik, sehingga meminimalkan kemungkinan terjadi penyimpangan. Beberapa metode pembayaran
cashless yang tepat untuk digunakan oleh UMKM seperti kartu kredit/debit, transfer bank, e-wallet,
QR code. Tahun 2020 kementerian Komunikasi dan Informatika (Menkominfo) menargetkan ada
sekitar 8 juta pelaku UMKM yang menggunakan system pembayaran cashless seperti e-wallet
(Kominfo, 2020). Penelitian dari (Adella & Rio, 2021; Lestari et al., 2020) menemukan pembayaran
system gateway mampu meningkatkan kinerja keuangan UMKM.

Observasi awal dari tim pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mendapatkan bahwa pelaku
UMKM di Purworejo, Sragi, Kabupaten Pekalongan masih menggunakan system pembayaran tunai
atau kas secara langsung dan sebagian besar tidak melakukan pencatatan transaksi usaha.
Akibatnya, usaha yang dijalankan cenderung stagnan dan hanya untuk mencukupi kebutuhan hidup.
Tim pelaksana pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menawarkan edukasi pengenalan system
pembayaran cashless dan pengelolaan keuangan, sehingga memudahkan adaptasi pelaku UMKM
dengan perkembangan bisnis dan teknologi. Selain itu, (Nasution et al., 2017; Saptono et al., 2016),
pelaku UMKM harus memperhatikan metode pemasaran produk yang digunakan untuk menjaga
keberlanjutan usahanya. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan bekal dan memperkuat daya saing
pelaku UMKM dari aspek pengelolaan keuangan, administrative yang tertib, dan digitalisasi
pembayaran secara cashless.
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2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan edukasi system pembayaran cashless dan pengelolaan keuangan ditujukan untuk
pelaku UMKM yang ada di Desa Purworejo, Kecamatan Sragi, Pekalongan. Kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat(PkM) dilaksanakan pada hari minggu, tanggal 24 Desember 2023. Pelaksanaan
kegiatan diawali dengan melakukan koordinasi dan survey awal tentang kondisi UMKM yang ada di
desa Purworejo, kecamatan Sragi, Pekalongan. Kemudian dilanjutkan dengan mengatur jadwal
kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Tim pelaksana PkM melakukan komunikasi secara
intensif dengan perangkat desa, karang taruna dan ibu-ibu pemberdayaan kesejahteraan keluarga
(PKK) agar pelaksanaan PkM berjalan lancar dan memberikan kebermanfaatan bagi pelaku UMKM.

Metode sosialisasi dilakukan dengan memaparkan materi oleh pelaksana pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) mengenai akuntansi, pengelolaan keuangan usaha dan system pembayaran
usaha berbasis digital. Tujuan dilaksanakan sosialiasi adalah memberikan bekal pengetahuan dan
pemahaman komprehensif bagi pelaku UMKM tentang bagaimana mengelola keuangan usahanya.
Penting bagi pelaku UMKM memahami tentang penyusunan laporan keuangan bisnis dan system
pembayaran berbasis digital. Hal ini bertujuan untuk mengetahui aliran uang dan kondisi keuangan
usaha. Sementara itu, penggunaan system pembayaran berbasis digital akan memberikan
kemudahan bertransaksi bagi pengguna jasa dan pembeli produk UMKM. System pembayaran
cashless akan melakukan otorisasi pembayaran secara online, baik melalui e-wallet, transfer, ataupun
kartu kredit/debit (Prajanto & Pratiwi, 2019).

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM) memiliki sasaran yaitu para pelaku UMKM
dengan latar belakang bisnis yang berbeda. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat diikuti sekitar
24 partisipan. Edukasi dimulai dengan pemberian materi tentang berbagai metode pembayaran
cashless atas transaksi usaha berbasis digital dan mencatat transaksi sampai menyusun laporan
keuangan usaha sederhana. Tahap berikutnya, pelaku UMKM akan melakukan praktik penyusunan
laporan keuangan dan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan PkM dengan memberikan kuesioner
kepada pelaku UMKM sebagai feedback kegiatan. Tahap akhir adalah penyusunan laporan kegiatan
kepada Masyarakat (PkM) dan Menyusun artikel publikasi pada jurnal pengabdian kepada
Masyarakat(PkM).

3. Hasil dan Pembahasan

Pengelolaan keuangan adalah hal krusial untuk menjaga keberlangsungan usaha. Semakin
berkembang usaha yang dijalankan, maka semakin rumit pula dalam mengatur keuangan usaha.
Pengelolaan keuangan dapat membantu merapihkan masalah keuangan usaha sedini mungkin
sebelum bertambah besar dan menjadi boomerang bagi pelaku UMKM. Pengelolaan keuangan
secara tertib, transparan dan akuntabel akan memberikan nilai dan daya saing bagi pelaku UMKM,
menjaga keberlanjutan usaha dan peningkatan kinerja keuangan (Aribawa, 2016).

Pelaksanaan kegiatan PkM dilaksanakan pada hari minggu, 24 Desember 2023 (Gambar 1).
Tempat pelaksanaan kegiatan PkM adalah di pelataran masjid desa Purworejo, kecamatan Sragi,
Kabupaten Pekalongan. Kegiatan terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah disepakati antara
perangkat desa, karang taruna, ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM. Materi kegiatan dimulai dari
mengenalkan para pelaku UMKM tentang akuntansi, konsep dan prinsip akuntansi, standar akuntansi
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untuk penyusunan laporan keuangan bagi UMKM. Laporan keuangan yang akuntabel dapat disusun
dengan memperhatikan standar dan prinsip akuntansi, sebagai dasar pengambilan Keputusan
ekonomis secara tepat (Alinsari, 2021). Materi kedua adalah penggunaan aplikasi keuangan yang
memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan berbasis android (Rahma & Sari, 2023; Ismail,
2022). Materi ketiga, pengenalan system pembayaran cashless dan berbagai metode pembayaran
seperti e-wallet, paypal dan sebagainya.

Hasil pengamatan, di desa purworejo kecamatan sragi, Pekalongan, Masyarakat telah banyak
yang bermata pencaharian dengan membuka usaha kecil-kecilan. Pengelolaan usaha selama ini
dilakukan secara konvensional dan tidak tertib secara administrasi keuangan. Hal ini menjadi salah
satu penyebab usaha stagnan dan tidak berkembang. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) ada pada Gambar 1. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan tentang pencatatan
dan pelaporan keuangan (Monoarfa & Amaliah, 2021; Yulianto & Setiawan, 2021), dan pada
umumnya pelaku UMKM melakukan pengaturan uang masuk dan keluar saja, sehingga pendapatan
usaha hanya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Alur pembukuan atau akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan sederhana dimulai dari bukti transaksi sampai dengan laporan
keuangan (Gambar 2). Pelaku UMKM di berikan pengetahuan mengenai kejadian ekonomi yang perlu
dicatat (transaksi), mencatat transaksi, mengelompokkan transaksi seperti kas, piutang, modal, utang
dan sebagainya, kemudian Menyusun laporan keuangan. Jenis-jenis laporan keuangan untuk UMKM
terdiri dari laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas/modal dan laporan neraca. Selain itu, pelaku
UMKM juga dikenalkan dengan buku harian.

-~ -

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).

Bukti Transaksi Jurnal Buku Besar

Y

Laporan Keuangan UMKM (Laporan Laba-Rugi, Perubahan Modal dan
Laporan neraca)

Gambar 2. Laporan Keuangan untuk UMKM

Prakteknya, pelaku UMKM masih menggunakan system jual-beli barang dengan pembayaran
uang tunai, sehingga perlu ada edukasi system pembayaran secara cashless. Kegiatan PkM diikuti
para pelaku UMKM yang terdiri dari 12 pelaku UMKM memiliki usaha toko kelontong, 6 pelaku UMKM
adalah usaha dibidang kuliner khas pekalongan seperti nasi megono, kluban botok, 3 pelaku UMKM
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memiliki usaha meubel, selebihnya adalah jasa seperti salon, bimbingan belajar dan sebagainya.
Berdasarkan jenis kelamin maka pelaku UMKM terdiri dari 8 partisipan berjenis kelamin laki-laki,
selebihnya adalah Perempuan.

Cashless payment merupakan metode pembayaran atas transaksi tertentu tanpa menggunakan
uang tunai. Sistem pembayaran ini tidak perlu menggunakan uang tunai sehingga membatasi kontak
fisikk dengan orang lain. Pembayaran melalui kartu kredit atau debit adalah metode pembayaran
cashless yang umum digunakan. QRIS memungkinkan UMKM untuk menerima pembayaran dari
berbagai aplikasi e-wallet dan perbankan mobile hanya dengan satu kode QR. Hal ini sangat
memudahkan baik bagi UMKM dalam menerima pembayaran maupun bagi pelanggan dalam
melakukan transaksi, meningkatkan efisiensi dan kepuasan pelanggan. Sistem pembayaran cashless
memberikan informasi mengenai riwayat transaksi yang telah dilakukan.

Diakhir kegiatan dilakukan evaluasi pelaksanaan edukasi system pembayaran cashless dan
pengelolaan keuangan. Evaluasi berupa tanya jawab terkait materi yang sudah diberikan. Antusiasme
dari partisipan ditunjukkan dengan banyaknya pertanyaan tentang bagaimana penggunaan
pembayaran cashless dan tip agar pembayaran cashless aman, bagaimana melakukan pemisahaan
asset usaha dengan asset pelaku sekaligus pemilik yang efektif dan bagaimana melakukan
pencatatan transaksi-transaksi usaha secara konsisten dan berkelanjutan.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan penyebaran kuesioner tentang efektifitas
pelaksanaan kegiatan, ketepatan materi dengan masalah yang dihadapi pelaku UMKM, manfaat yang
didapat pelaku UMKM dari pelaksanaan pengadian kepada Masyarakat (PkM). Kuesioner sebagai
feedback kegiatan berisi pertanyaan-pertanyaan tentang jenis-jenis pembayaran cashless, manfaat
cashless bagi usaha, pemisahaan uang usaha dengan pemilik usaha, pencatatan transaksi jual-beli
barang dagangan, dan menyusun laporan keuangan sederhana.

Hasil feedback dari kuesioner dapat dideskripsikan bahwa pelaku UMKM ada 45,8% atau 11
pelaku UMKM telah mengetahui dan menggunakan beberapa system pembayaran cashless seperti
QR Code, Dana, GoPay. Kemudian 13 pelaku UMKM lainnya masih menggunakan system
pembayaran uang tunai secara konvensional. Ada sebanyak 11 pelaku UMKM telah melihat system
pembayaran cashless memberikan kemudahan bertransaksi, dan 5 pelaku UMKM tidak melihat
manfaat dari system pembayaran cashless, sisanya ragu-ragu untuk melihat kebermafaatan system
pembayaran cashless. Hanya sekitar 21% atau 5 pelaku UMKM yang tertib dalam mencatat transaksi
usahanya secara konsisten, sisanya belum melakukan pengelolaan keuangan dan Menyusun laporan
keuangan meski dalam bentuk sederhana. Peningkatan pemahaman materi yang diberikan sebelum
dan sesudah pelaksanaan PkM adalah sebesar 20.8% dari partisipan para pelaku UMKM.

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan pengabdian kepada Masyarakat adalah durasi waktu
pelaksanaan kegiatan sangat terbatas. Kegiatan sosialisasi ini, kemudian akan dilanjutkan dengan
sosialisasi pemasaran digital untuk memperkuat aspek pemasaran bagi pelaku UMKM dengan jadwal
kegiatan yang berbeda. Tim pelaksana pengabdian kepada Masyarakat juga Menyusun laporan
kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban telah terlaksananya kegiatan PkM ini. Bagian terakhir,
disusun artikel untuk publikasi kegiatan pengabdian kepada Masyarakat pada jurnal hasil PkM.
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4. Kesimpulan dan Saran

UMKM mengerakkan ekonomi dan berkontribusi pada Upaya peningkatan kesejahteraan
Masyarakat dengan menciptakan lapangan kerja. UMKM memiliki keunggulan dibanding dengan
usaha skala besar yaitu modal kerja yang relative kecil dan mampu bertahan meski dalam kondisi
ekonomi sulit. Disisi lain, UMKM juga memiliki sisi negative yaitu susah untuk berkembang karena
akses permodalan di perbankan yang terbatas, cakupan pasar yang tidak begitu luas, dan
pengelolaan keuangan yang masih kurang memadai.

Distrupsi kemajuan teknologi informasi seperti pergeseran system pembayaran jual-beli produk
mendorong UMKM untuk bisa beradaptasi secara cepat. Bentuk adaptasi UMKM antara lain,
mengenal berbagai system pembayaran cashless dan melakukan pengelolaan keuangan. System
pembayaran cashless akan memudahkan pelanggan dan pelaku UMKM melakukan transaksi usaha.
UMKM juga harus responsive melakukan pengembangan usaha dan menyadari pentingnya
pengelolaan keuangan. Aktifitas pengelolaan keuangan yang tertib dan baik memberikan gambaran
akan kondisi keuangan dan kinerja usaha pada periode akuntansi secara akurat dan tepat. Pelaku
UMKM seyogyanya memiliki keunggulan pada aspek keuangan, aspek sumber daya manusia, aspek
teknologi dan aspek pemasaran.

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menawarkan solusi permasalahan yang
dihadapi UMKM vyaitu dengan memperkenalkan system pembayaran cashless dan pengelolaan
keuangan bagi pelaku UMKM. Hal ini, terbukti dengan antusias partisipan terhadap materi yang
diberikan yaitu peningkatan pengetahuan system pembayaran cashless, kesadaran untuk mengelola
uang usaha, dan ketrampilan Menyusun laporan keuangan. System pembayaran cashless dan
ketrampilan pengelolaan keuangan diharapkan mampu meningkatkan akuntabilitas serta menjaga
keberlanjutan usaha.
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